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Kategori Bangunan

(1) Bangunan Khusus

* Bangunan-bangunan yang dimiliki, digunakan,
dan dibiayai oleh Pemerintah sesuai tercantum
dalam Pedoman Teknis Pembangunan Bangunan
Gedung Negara.

(2) Bangunan Sosial

* Memiliki sosial yang tidak bersifat komersial
(nonkomersial):

* a.Masjid, gereja dan tempat peribadatan
lainnya, rumah penampungan yatim piatu,
bangunan pelayanan masyarakat dengan luas
bangunan maksimum 250 m2.

* b. Bangunan rumah tinggal atau hunian dengan
luas maksimum 36 m2.

(3) Bangunan Kategori 1

* Memiliki karakter sederhana, kompleksitas, dan
tingkat kesulitan yang rendah:

* a. Tipe Hunian: asrama, hostel
* b. Tipe Industri: bengkel, gudang

* c. Tipe Komersial: bangunan-bangunan tidak
bertingkat, tempat parkir

(4) Bangunan Kategori 2

Memiliki karakter, kompleksitas, dan tingkat kesulitan rata-rata
a. Tipe Hunian: apartemen, kondominium, kompleks perumahan
b. Tipe Industri: gardu pembangkit listrik, gudang pendingin, pabrik

c. Tipe Komersial: bangunan parkir bertingkat, kafetaria, restoran,
kantor, perkantoran, rukan, ruko, toko, pusat perbelanjaan, pasar,
hanggar, stasiun, terminal, superblok/fungsi campuran

d. Tipe Komunitas: auditorium, bioskop, ruang pameran, ruang
konferensi, ruang serbaguna, ruang pertemuan, perpustakaan, penjara,
kantor pelayanan umum

e. Tipe Pelayanan Medis: klinik spesialis, klinik umum, rumah jompo
f. Tipe Pendidikan: sekolah, tempat perawatan

g. Tipe Rekreasi: gedung olahraga, gimnasium, kolam renang, stadion,
taman umum

(5) Bangunan Kategori 3

Memiliki karakter khusus, kompleksitas, dan tingkat kesulitan tinggi:
a. Tipe Hunian: rumah tinggal privat

b. Tipe Komersial: bandara, hotel

c. Tipe Komunitas: galeri, ruang konser, museum, monumen, istana
d. Tipe Pelayanan Medis: rumah sakit, sanatorium

e. Tipe Pendidikan: laboratorium, kampus, pusat penelitian / riset

f. Tipe Peribadatan: gereja, klenteng, masjid, dan lain-lain dengan luas
lebih dari 250 m2

g. Tipe Lain: kantor kedutaan, kantor lembaga tinggi negara,
pemugaran, renovasi, bangunan dengan dekorasi khusus



Kode Etik Arsitek dan Kaidah Tata Laku
Profesi Arsitek

KAIDAH DASAR SATU

KEWAJIBAN UMUM

Standar Etika 1.1 PENGABDIAN DIRI

Standar Etika 1.2 PENGETAHUAN DAN KEAHLIAN

Standar Etika 1.3 STANDAR KEUNGGULAN

Standar Etika 1.4 WARISAN ALAM, BUDAYA, DAN LINGKUNGAN
Standar Etika 1.5 NILAI HAK ASASI MANUSIA

Standar Etika 1.6 ARSITEKTUR, SENI, DAN INDUSTRI KONSTRUKSI

KAIDAH DASAR DUA

KEWAJIBAN TERHADAP MASYARAKAT

Standar Etika 2.1 TATA LAKU

Standar Etika 2.2 PELAYANAN UNTUK KEPENTINGAN MASYARAKAT UMUM



KAIDAH DASAR TIGA

KEWAJIBAN KEPADA PENGGUNA JASA

Standar Etika 3.1 KOMPETENSI

Standar Etika 3.2 KERAHASIAAN

Standar Etika 3.3 KEJUJURAN DAN KEBENARAN
Standar Etika 3.4 PERBEDAAN KEPENTINGAN

KAIDAH DASAR EMPAT

KEWAJIBAN KEPADA PROFESI

Standar Etika 4.1 KEJUJURAN DAN KEADILAN
Standar Etika 4.2 CITRA DAN INTEGRITAS
Standar Etika 4.3 PENGEMBANGAN DIRI
Standar Etika 4.4 KEMITRAAN

KAIDAH DASAR LIMA

KEWAJIBAN TERHADAP SEJAWAT

Standar Etika 5.1 SEMANGAT KESEJAWATAN
Standar Etika 5.2 PENGAKUAN KESEJAWATAN
Standar Etika 5.3 IMBALAN JASA SEPADAN
Standar Etika 5.4 PARTISIPASI DALAM SAYEMBARA
Standar Etika 5.5 PENILAIAN ATAS ARSITEK LAIN
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